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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menentukan keefektifan pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi 
dengan model Investigasi Kelompok berbantuan media tayangan Mata Najwa pada peserta didik kelas X SMA 
(2) menentukan keefektifan pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi dengan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) berbantuan media tayangan Mata Najwa pada peserta didik kelas X SMA 
(3) menentukan model manakah yang lebih efektif diterapkan pada pembelajaran mengonstruksi teks 
eksposisi pada peserta didik kelas X SMA. Dalam desain penelitian ini menggunakan desain True Experiment 
Design tipe Pretest-Posttest Control Group Design yang mana terdapat dua kelas eksperimen yakni kelas 
dengan perlakuan model Invetigasi Kelompok dan perlakuan model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Hasil penelitian ini adalah (1) model investigasi kelompok dengan berbantuan media 
tayangan Mata Najwa efektif digunakan pada pembelajaran mengonstruksi teks eskposisi (2) model 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan berbantuan media tayangan Mata Najwa 
efektif digunakan pada pembelajaran mengonstruksi teks eskposisi (3) model investigasi kelompok lebih 
efektif dibandingkan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran 
mengonstruksi teks eskposisi. 
 
Kata  kunci : kemampuan menulis ; model CIRC ; model investigasi kelompok ; tayangan Mata Najwa ; teks 
eksposisi 

 
Abstract 

The objectives of this study are (1) to determine the effectiveness of learning to construct exposition text using 
Group Investigation Model with Mata Najwa Show as the medium in 10

th
 grade of high school students (2) to 

determine the effectiveness of learning to construct exposition text using Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRK) with Mata Najwa Show as the medium in 10

th
 grade of high school students (3) to 

determine which model is more effectively applied to the learning of constructing exposition text in 10th grader 
of high school students. This study uses a True Experiment Design Pretest-Posttest Control Group Design 
type in which there are two experimental classes namely the class treated with the Group Investigation model 
and the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model in the other class. The results of this 
study are (1) the group investigation model with Mata Najwa Show as the medium is effectively applied in the 
learning to construct exposition text (2) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model with 
Mata Najwa show as the medium is effectively applied in the learning to construct the exposition text (3) Group 
Investigation Model is more effective compared to Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Model in the learning of constructing exposition text. 
 
Keywords: writing skill ; CIRC model ; group investigation model; Mata Najwa Show 

 
PENDAHULUAN

Berdasarkan Kurikulum 2013 pembelaja-
ran Bahasa Indonesia memiliki empat kete-
rampilan berbahasa, salah satunya yaitu kete-
rampilan menulis. Keterampilan menulis meru-
pakan keterampilan berbahasa yang bersifat 
produktif dan yang paling sulit. Mengacu pada 
kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indone-
sia jenjang SMA kelas X terdapat KD 4.3. yaitu 
peserta didik dapat mengonstruksi teks ekspo-
sisi secara tulis maupun lisan. Keterampilan 
mengonstruksi teks eksposisi perlu dikuasai 

oleh peserta didik kerana teks eksposisi dapat 
dijadikan sebagai pengehela ilmu pengetahu-
an seperti halnya pembelajaran bahasa Indo-
nesia. Ide, gagasan mengenai kondisi sosial, 
ekonomi, politik, dan budaya yang terjadi di 
sekitar secara konkret dapat dituangkan mela-
lui teks eksposisi sehingga tersampaikan ke 
pembaca dengan baik.  

Menulis merupakan proses penuangan 
gagasan secara terstruktur sehingga dapat 
mudah dipahami dan dicerna maksudnya oleh 
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pembaca (Yuwono 2009). Ketika menulis, se-
seorang mengekspresikan gagasan, pikiran, 
dan perasaannya. Menulis adalah kegiatan se-
seorang dalam menuangkan ide atau gaga-
sannya ke dalam sebuah tulisan. Bagi keba-
nyakan orang, kegiatan menulis adalah kete-
rampilan yang cukup sulit dibandingkan de-
ngan keterampilan bahasa yang lain. Kegiatan 
menulis membutuhkan penguasaan terhadap 
unsur bahasa maupun unsur di luar bahasa 
sesuai dengan isi tulisan maupun sasaran tuli-
san. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Zulaeha (2016) menulis adalah komunikasi 
tulis untuk menginformasikan dan mengeks-
presikan maksud dan tujuan tertentu,  baik 
yang bersifat imajinatif maupun nyata.  Me-
nuangkan gagasan, ide melalui tulisan memi-
liki kelebihan dibandingkan dengan berbicara, 
gagasan melalui tulisan lebih terkonsep, dapat 
disunting, melalui proses koreksi, dan dapat 
diarsipkan.  

Proses yang menulis cukup kompleks 
dan memerlukan keterampilan dan latihan 
yang berulang-ulang. Hal tersebut menuntut 
guru dalam membelajarkan menulis suatu teks 
dibutuhkan kecermatan memilih model pembe-
lajaran yang inovatif dan variatif. Pengemba-
ngan berbagai jenis teks bacaan pada kuriku-
lum 2013 revisi 2018 mengharuskan guru me-
milih model yang tepat sesuai dengan jenis 
teksnya. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat oleh guru diharapkan dapat mengantar-
kan siswa menguasai keterampilan berbaha-
sa, khususnya menulis. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Cole dan Feng (2015) pe-
serta didik membutuhkan teknik dalam menu-
lis.  

Keberhasilan peserta didik dalam menca-
pai KD bergantung dari pemilihan model yang 
sesuai oleh guru. Menurut Winataputra dalam 
(Shokipah 2015) model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prose-
dur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsu sebagai pedo-
man bagi para perancang pembelajaran dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. Model dilengkapi dengan sin-
tagmatik model sehingga dapat dilaksanakan 
sesuai dengan sintagmatiknya. Selain itu, ter-
dapat pula sistem sosial, prinsip reaksi, sistem 
pendukung serta  dampak instruksional dan 
dampak pengiring agar guru dapat menyesu-
aikan pemilihan model dengan karakteristik 
peserta didik. 

Model Investigasi Kelompok dan model 
Cooperative Integrated Reading and Compo-
sition (CIRC) diharapkan efektif digunakan 
dalam   pembelajaran mengonstruksi teks eks-
posisi bagi peserta didik kelas X SMA. Pe-

milihan model   Investigasi  Kelompok dipilih 
karena sesuai dengan jenjang SMA dan me-
rangsang peserta didik untuk saling bekerja 
sama. Model investigasi kelompok merupakan 
model yang memerlukan siswa berpikir tingkat 
tinggi dan bekerja sama dalam tim atau ke-
lompok.  Dalam investigasi kelompok, guru 
bertugas untuk menginisiasi pembelajaran de-
ngan menyediakan pilihan dan kontrol terha-
dap para siswa untuk memilih strategi pene-
litian yang akan mereka gunakan. Model ini 
bisa diterapkan untuk semua tingkatan kelas 
dan bidang materi pelajaran. Para siswa me-
milih topik yang ingin dipelajari, mengikuti in-
vestigasi mendalam terhadap berbagai subto-
pik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan 
dan menyajikan suatu laporan di depan kelas 
secara keseluruhan (Agustiyani 2016) 

Model CIRC dalam pembelajaran menulis 
bertujuan untuk merancang, mengimplementa-
sikan,  dan mengevaluasi pendekatan proses 
menulis pada pelajaran menulis dan seni  ber-
bahasa yang akan banyak memanfaatkan ke-
hadiran teman satu kelas. Pada model CIRC, 
para peserta didik merencanakan, merevisi, 
dan  menyunting karangan mereka dengan ko-
laborasi yang erat dengan teman satu  tim me-
reka (Slavin, 2010). Dengan pembelajaran 
koo-peratif tipe CIRC, diharapkan peserta didik 
dapat meningkatkan cara berpikir kritis, kreatif 
dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. 

Selain pemilihan model yang menarik 
dan sesuai, guru juga harus memilih media 
pembelajaran yang tepat. Media tayangan 
audio visual Media audio visual merupakan 
salah satu media yang efektif untuk pembela-
jaran teks eksposisi. Selain itu pembelajaran 
keterampilan menulis paragraf eksposisi hen-
daknya dilakukan dengan menggunakan me-
dia yang bervariasi agar siswa termotivasi, ak-
tif, dan kritis saat mengikuti pelajaran keteram-
pilan menulis paragraf eksposisi (Pohan 
2016). Tayangan Mata Najwa dapat dijadikan 
alternatif media pembelajaran  yang efektif 
untuk pembelajaran teks eksposisi. Media ter-
sebut sesuai dengan model IK dan CIRC kare-
na menggabungkan beberapa keterampilan 
berbahasa yaitu menyimak, membaca, dan 
menulis.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 
menguji keefektifan model IK dan CIRC pada 
pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi. 
Menganalisis model manakah yang lebih efek-
tif digunakan dalam pembelajaran mengons-
truksi teks eksposisi pada peserta didik SMA.  
 
METODE 

Penelitian ini adalah True Experiment 
Design tipe Pretest-Posttest Control Group 
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelom-
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pok yang dipilih secara random namun memi-
liki kemampuan yang hampir sama, kemudian 
diberikan pretest untuk mengetahui keadaan 
awal. Lalu kelas eksperimen diberikan perlaku-
an sedangkan kelompok kontrol tidak diberi-
kan perlakuan seperti yang perlakuan pada 
kelompok eksperimen. Kelas eksperimen yaitu 
kelas yang berikan model IK,maka kelas kon-
trolnya adalah kelas yang diberikan model 
CIRC sedangkan kelas eksperimen model 
CIRC maka kelas kontrolnya adalah kelas 
yang diberikan model IK. 

Sampel pada penelitian ini adalah peser-
ta didik kelas X MIPA 5 sebagai kelas dengan 
model IK berbatuan media tayangan Mata Naj-
wa dan X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 2 
dengan model CIRC berbantuan media 
tayangan Mata Najwa.  Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini  terbagi  menjadi dua 
yaitu teknik tes dan nontes. Teknin tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan pe-
serta didik dalam ketrampilan mengonstruksi 
teks eskposisi. Teknik tes dilakuakn pada awal 
dan akhir perlakuan pada semua kelas. Hasil 
kemampuan mengonstruksi teks eskposisi 
berpdoman pada kesusaian isi, struktur, kosa 
kata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Tek-
nik nontes diperoleh dari wawancara, observa-
si, dan dokumentasi untuk menganalisis  sikap 
dan antusias siswa selama pembelajaran. 

Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah teknik data statistic dengan program SPSS 
23.0 dan deskripsi komparatif. Data yang di-
peroleh akan diolah menggunakan program 
SPSS lalu dibandingkan hasil kemampuan 
awal dan akhir. Berdasarkan data yang diper-
oleh kemudian dianalisis dan disimpulkan apa-
kah ada perbedaan yang signifikan antara nilai 
awal dan nilai akhir serta nilai pada kedua ke-
las model.  

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu 
dilaksanakan uji prasyarat sebagai berikut. Uji 
normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Saphiro-Wilk dengan taraf signifikasi 
yang digunakan sebagai aturan dalam uji ada-
lah menerima atau menolak pengujian yaitu α 
= 5% dengan kriteria jika nilai  signifikan < 
0,05 maka Ho ditolak atau data dinyatatakan 
tidak berdistribusi normal. Sedangkan apabila 

nilai signifikan > 0.05 maka Ho diterima atau 
data dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah test homogeneity of vari-
ances dengan taraf signifikasi yang digunakan 
sebagai aturan dalam uji adalah menerima 
atau menolak pengujian yaitu α = 5% dengan 
kriteria jika nilai  signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak atau data dinyatatakan heterogen. Se-
dangkan apabila nilai signifikan > 0.05 maka 
Ho diterima atau data dinyatakan bersifat ho-
mogen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penghitungan uji normalitas pretest 
dan posttest pada  kelas dengan model Inves-
tigasi Kelompok diperoleh  hasil  nilai sig (2-
tailed) 0,101 dan  0,078  niali sig (2-tailed) > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-
test dan posttest pada kelas model Investigasi  
Kelompok berdistribusi normal. Sedangkan  uji 
normalitas pretest dan posttest pada kelas de-
ngan model CIRC diperoleh hasil nilai sig (2-
tailed) .Sehingga dapat disimpulkan kedua 
kelas berdistribusi normal 

Hasil pengujian uji homogenitas nilai pre-
test  kedua kelas model  diperoleh nilai  sig (2-
tailed) sebesar 0,843 > 0,05 maka dapat di-
simpulkan bahwa  kedua kelas memiliki varian 
yang homogen. Sedangkan pada pengujian  
nilai posstest  kedua kelas model diperoleh 
nilai  sig (2-tailed) sebesar 0,414> 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa  kedua kelas me-
miliki varian yang homogen. Uji prasyarat un-
tuk melakukan uji beda dua rata-rata sudah 
terpenuhi kedua kelas berdistribusi normal dan 
memiliki varian yang homogen. Perbedaan ni-
lai rata-rata hasil test awal dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbedaan nilai rata-rata hasil test awal 

 N Min Max Mean 
Std.D

ev 

Pretets Kelas IK 36 52 82 65.97 8.182 
Pretest Kelas CIRC 36 50 84 66.06 8.390 

Valid N (listwise) 36     

 

 N Min Max Mean Std.Dev 

Posttest_Eksperi
men 

36 63 95 83.61 7.496 

Posttest_Kontrol 36 72 93 82.67 6.062 
Valid N (listwise) 36     

 
Tabel 2. Hasil pengujian keefektifan model Investigasi Kelompok pada pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

 
Pretest Kelas IK - Postest Kelas 

IK 
-17.639 8.702 1.450 -20.583 -14.695 -12.162 35 .000 
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Tabel 3. Hasil pengujian keefektifan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran 
mengonstruksi teks eksposisi 

 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

 
Pretest Kelas CICR - 
Posttest  Kelas CIRC 

-16.611 10.061 1.677 -20.015 -13.207 -9.907 35 .000 

 

Hasil pengujian keefektifan model Investigasi 
Kelompok pada pembelajaran mengonstruksi 
teks eksposisi dapat dilihat pada Tabel 2. Pa-
da tabel di atas diketahui bahwa nilai t adalah -
12.162 dengan nilai probabilitas atau Sig (2-
tailed) 0,000. Oleh karena itu  Sig (2-tailed) < 
0,05 maka Ho ditolak  dan H1 diterima. Dengan 
demikian,dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-ata 
pretest dan posttest pada kelompok Investi-
gasi Kelompok (IK). Selisih nilai pretest dan 
posttest sebesar 17,64 atau mengalami pe-
ningkatan sebesar 26,73 %. Hal tersebut kare-
na pembelajaran menggunakan model Investi-
gasi Kelompok  menggabungkan pengajaran 
yang mengandung dinamika proses demokrasi 
dengan proses penyelidikan akademik. Dalam 
penerapan model investigasi kelompok tidak 
hanya mengandalkan kemampuan akademik 
namun juga ketrampilan interpersonal (Sid-
diqui 2013). 

Hasil pengujian keefektifan model Coo-
perative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) pada pembelajaran mengonstruksi 
teks eksposisi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai t 
adalah -9,907 dengan nilai probabilitas atau 
Sig (2-tailed) 0,000. Oleh karena itu  Sig (2-
tailed) < 0,05 maka Ho ditolak  dan H1 diterima. 
Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara nilai 
rata-ata pretest dan posttest pada kelompok 
Cooperative Integrated Reading and Com-
position (CIRC).Selisih nilai pretest dan post-
test sebesar 16,61 atau mengalami pening-

katan sebesar 25,14 %. Hal ini disebabkan 
model CIRC merupakan model yang melibat-
kan siswa secara aktif dalam prosses pembe-
lajaran, sealian itu guru dapat memberikan 
suasana yang menarik dan menyenangkan 
dengan memadukan kegiatan membaca dan 
menulis (Yudasmini 2015). 

Pada penelitian ini untuk menganalisis 
model manakah yang lebih sesuai digunakan 
pada pembelajaran mengonstruksi teks ekspo-
sisi maka dilakukan uji independent samples 
test. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dike-
tahui t = 0,588 dengan nilai  signifikasi 0,559. 
Oleh karena itu nilai siginfikansi atau Sig (2-
tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbe-
daan yang signifikan rata-rata posttest antara 
kelompok IK dan kelompok CIRC.  

Meski tidak signifiikan dilihat dari peng-
ambilan keputusan yang kedua yaitu hasil pe-
ningkatan rata-rata tes kelompok Investigasi 
Kelompok (IK) dalam pembelajaran mengons-
truksi teks eksposisi mencapai 83,61 lebih 
besar  dibanding dengan peningkatan rata-rata 
nilai kelompok CIRC yaitu 82,67. Hal tersebut 
menunjukan µ1 >  µ2  maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Berdasarkan hasil uji yang telah dila-
kukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajar-
an mengonstruksi teks eksposisi mengguna-
kan model Investigasi Kelompok (IK) lebih 
efektif dibanding dengan model Cooperative 

Integrated Reading and Compistion (CIRC) 

pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Boja.

 
Tabel 4.  

 
Tabel 5 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Posttest 
Kelas IK 36 83.61 7.496 1.249 

Kelas CIRC 36 82.67 6.062 1.010 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Nilai 

Equal variances 
assumed 

.674 .414 .588 70 .559 .944 1.607 -2.260 4.149 

Equal variances 
not assumed 

  .588 67.064 .559 .944 1.607 -2.262 4.151 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada pembaha-
san yang telah dipaparkan maka dapat dike-
mukakan beberapa simpulan berikut. Model 
Investigasi Kelompok efektif digunakan untuk 
membelajarkan  mengonstruksi teks eksposisi 
dengan kenaikan nilai sebesar 26,73%. Model 
Cooperative Integrated Reading and Com-

position (CIRC)  efektif digunakan untuk mem-
belajarkan  mengonstruksi teks eksposisi de-
ngan kenaikan nilai sebesar 25,14 %. Per-
bandingan mengonstruksi teks eksposisi lebih 
efektif menggunakan model Investigasi Kelom-
pok dibandingkan model Cooperative Integra-

ted Reading and Compistion (CIRC). Nilai 

rata-rata mengonstruksi teks eksposisi yang 
diperoleh peserta didik yang mendapat per-
lakuan model Investigasi Kelompok lebih tinggi 
dibandingkan yang mendapatkan perlakuan 
model Cooperative Integrated Reading and 

Compistion (CIRC) yakni 83,61 > 82,67. 
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